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444. Kuis Berhadiah

A.Deskripsi Masalah

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi telah menimbulkan
banyak manfaat dan banyak masalah. Di antaranya, semakin maraknya
suguhan kuis berhadiah melalui media televisi, radio, media cetak
dan telpon seluler, untuk dijawab dengan menggunakan fasilitas
telpon, termasuk SMS (Short Message Service/Layanan Pesan Singkat).

Kuis berhadiah tersebut menjadi sarana bisnis bagi pihak penyelenggara
dengan menetapkan harga pulsa melebihi tarif biasa dengan iming-
iming hadiah.

B. Pertanyaan

Bagaimanakah hukum kuis berhadiah yang dijawab melalui fasilitas
telpon, termasuk SMS dengan harga pulsa melebihi tarif biasa?
C. Jawaban

Hukum kuis berhadiah yang dl]awab dengan telpon atau SMS
dengan harga pulsa yang melebihi tarif biasa adalah haram. Sebab,
terdapat unsur rmaisir (gambling /taruhan) bila penyelenggara mengambil
keuntungan dari akumulasi harga pulsa tersebut. Lebih-lebih hadiahnya
diambilkan dari akumulasi harga pulsa tersebut.

D.Dasar Penetapan

Al-Qur'an
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada

keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” (QS. Al-Baqarah: 219)
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“Hai orang-orang yaﬁg beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah termasuk

perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (QQS. al-Maidah: 90)
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“Sesungquhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (QS Al-Maidah: 91)

Al-Sunnah :
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“Dari Abdullah bin Umar, sungguh Nabi Allah Saw. telah melarang khamr,
perjudian, permainan dadu, dan minuman keras dari jagung (produksi Etopia).”

Dan beliau bersabda: “Segala (minuman) yang memabukkan adalah haram.”
(HR. Abu Daud)

Aqwal al-Ulama
1. Lisan al-Arab3!
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Tentang tafsir ayat al-Quran al-’Aziz: ”Mereka bertanya kepadamu
tentang khamrdan judi.”(Al-Baqarah: 219) Imam Mujahid berkata: “Segala
sesuatu yang mengandung gimar (taruhan) adalah ruisirfudi, meskipun
permainan anak-anak dengan buah juz. Diriwayatkan dari Ali Kw.,
ia berkata: “Permainan catur seperti judi orang non Arab”. Maksudnya
Ali Kw. menyamakan bermain catur dengan muaisir. Yaitu permainan
dengan gidah (batu yang bisa digunakan untuk menyalakan api)3?
dan semisalnya. Atha’ berkata: “Muisir adalah permainan dengan batu
api dalam wadah apapun.”

31 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, t. th.) Jilid V, h. 299.
32 Jbn Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, t. th.) Jilid II, h. 554. (Pen).
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2. Kasyaf al-Qina’ ‘an Main al-Iqna™?
gLMA"' ‘j ‘g\ﬁ\ J.&j.“ é)\jT ‘:5 uu}‘:“ tu‘ & ’ 0 — u)\i_; SJ:

- ,:

J“LZJ\U»JAJUK;.‘:JL:;\ u.\l\d)b(wjjésjj\.’.;% &als “’L..,.aJ
e 5 it 5a bgall 3h5 U g Y8 G5 izt "*\f\ PRy
e 55, BT & R, S8 52 HUiisd

Tertolak pula kesaksian (seseorang yang selalu mendengarkan
hal-hal haram ... Maka alat permainan itu hukumnya diharamkan,
baik membuat, menggunakan, dan menjadikan pekerjaan. Begitu
pula permainan yang mengandung taruhan, dan permainan tersebut
sudah berulangkali ia lakukan). Apapun jenis permainannya. Permainan
yang mengandung taruhan itu termasuk kategori maisir yang telah
Allah Ta’ala perintahkan untuk dihindari. Maka yang selain gimar,
yaitu permainan yang ‘iwad-hadiah-nya diambil dari kedua belah
pihak atau dari salah satunya, maka permainan tersebut ada yang haram,
seperti permainan dadu dan catur. Hanya saja permainan dadu lebih kuat
- kadar keharamannya, karena adanya nash yang menerangkannya.
3. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib3*

Al 80 52 555 o 8 A5 el 58 (i) 455

Firman Allah Swt. yang dlungkapkan oleh al-Khatib: “Dan perjudian.”
(Al-Maidah ayat: 90) maksudnya adalah permainan judi, yaitu
setiap permainan yang mengandung spekulasi untung rugi.

4 Al-Figh al-Islam wa Adillatuh3
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J,c QL...::\)\ Yy 8y i 3236 QJ.s K QZ’SA’ '”.\.Z..-L\ ‘_)L...s\]\ FE{1 33.3.;
0 58 N5 g Y5 i Sy i8Sy R D Y 80 gy
BNV S e B8 08 2y i B st e s A

33 Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kasyaf al-Qina’ ‘an Matn aI—ana’, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.),
Jilid VI, h. 424.

3 Sulaiman al-Bujairami, Hasyiyyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, (Beirut Dar al-Fikr, 1995),
Jilid I1, h. 384.

3 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), jilid VI,
h. 4981-4982).
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Taruhan dengan berbagai macam variannya, termasuk yanasib
(undian) maka sudah diharamkan oleh Islam. Sebab, perjudian
termasuk penyakit buruk yang dapat melemahkan kekuatan fisik
dan pikiran seseorang tanpa keuntungan yang dinilai baik oleh syari‘at.
Bahkan menjadikan orang lemah dan malas. Sebab, perjudian merupakan
upaya memperoleh penghasilan tanpa bersusah payah dan bekerja.
Apalagi, juga dapat menimbulkan kedengkian mendalam di antara
manusia, menyulut api permusuhan dan pertikaian yang tidak berujung.
Sehingga perjudian digambarkan oleh Al-Qur’an al-Karim sebagai
perbuatan keji yang termasuk dari perbuatan setan.”

445. Sumpah Dengan Terjemah Qasam
A. Deskripsi Masalah

Sumpah (gasam) dapat dilakukan untuk mengukuhan pernyataan
atau pengakuan, di samping juga untuk mengikat suatu perjanjian
termasuk yang terkait dengan pelaksanaan tugas atas jabatan yang
akan diemban. Sumpah semacam ini kemudian disebut dengan sumpah
jabatan.

Demikian pula saksi di Pengadilan. Ia diharuskan bersumpah sebelum
memberikan kesaksiannya. Dalam kebiasaan yang berlaku di Indonesia,
sumpah jabatan dan sumpah kesaksian yang dilakukan oleh pemeluk
agama Islam menggunkan terjemah kalimah qasam, yakni: “Demi Allah”.
Secara lafdzi, terjemahan kalimah gasam itu bukan hakikat kalimah gasam,
tetapi secara maknawi tentu sama dengannya.

B. Pertanyaan |

Apakah sumpah dengan terjemah dari kalimah gasam itu termasuk
gasam dengan segala akibat hukumnya?
C. Jawaban

Sumpah dengan terjemah dan kalimah gasam termasuk kategori gasarn
berikut segala akibat hukumnya. Sebagaimana mengucapkan syahadat, li'an
dan talak dengan selain bahasa Arab.

D. Dasar Penetapan

Al-Qur’'an

s 555 4 2B G (S sl il 0L AT 80159
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak disegaja,
tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.” (3S. Al-Baqarah: 225)

b
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
- disengaja, tetapi Dia menghukum <amu disebabkan sumpah-sumpah yang
kamu sengaja.” (QS. Al-Maidah: 69)

Aqgwal al-Ulama

1. Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib36
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(Sub masalah. Sah li'an dengan bahasa ‘ajam -selain Arab-, meskipun
bagi orang yang mampu berbahasa Arab). Sebab, li'an adalah sumpah
atau kesaksian, sementara keduanya bisa dilakukan dengan berbagai
bahasa. (Maka, bila Qadhi-hakim- tidak bisa berbahasa Arab, maka
harus terdapat dua penerjemah). Tidak harus empat penerjemah,
meskipun dalam kasus li'an seorang suami yang menuduh istrinya
melakukan zina. Sebab, fungsi penerjemah hanyalah mengalihbahasakan
kepada Qadhi, seperti halnya ucapan selainnya. Apabila Qadhi dapat
berbahasa Arab, maka penerjemah tidak diperlukan lagi.

2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al- Thalibin37
PRI PR HAS o LAl G2 bl (Zazally) Sl (o)
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(Sah) mengucapkan li'an (dengan bahasa ‘zjam) meskipun bagi
orang yang mampu berbahasa Arab. Sebab, yang dominan dalam
li'an adalah subtansi sumpah atau kesaksiannya, sementara keduanya
bisa dilakukan dengan berbagai bahasa. Dan terjemah syahadah, Ii'an

36 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, Beirut: DaralKutubal-
Islami, t. th), Jilid IIT, h. 384.

37 Jalaluddin al-M. halli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin, (Beirut Dar al-Nasyr al-
Mishriyah, t th), Jud IV, h 35.
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dan ghadab®® harus bisa dipahaminya.
3. Tuhfah al—Muhtaj bi Syarh a!l-Minha]39
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(Dan sah) mengucapkan li’an dan gadzf (dengan bahasa ‘ajam),
maksudnya selain bahasa Arab dari berbagai bahasa, jika orang
yang mengucapkan memahami tefjemah li'zn dan ghadab yang, diucapkannya.
Meskipun dia bisa berbahasa Arab, sebagaimana dalam sumpah dan
kesaksian. (Dan bagi orang yang bisa berbahasa Arab terdapat satu
pendapat lain), yaitu li'annya yang diucapkan dengan selain bahasa
Arab tidak sah. Sebab, li'an dengan bahasa Arab saja yang warid-berasal
dari Nabi-. Segolongan ulama mendukung pendapat tersebut. Selain
itu, disunahkan menghadirkan 4 orang yang memahami bahasa li'an
~ tersebut dan diwajibkan menghadirkan dua penerjemah bagi Qadhi
yang tidak memahaminya.
4. Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Alfazh al-Minhaj

,isquw\uyu;ns\;au@,(w”u) J,Ju;_,;;'c::,w(éasj)
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(Dan sah) mengucapkan li'an dengan disertai kemampuan berbahasa
Arab, (dengan bahasa ‘gjam), yaitu bahasa selain Arab. Sebab, subtansi
li'an adalah sumpah atau kesaksiannya, sementara keduanya bisa dilakukan

38 Maksud Li'an di sini adalah kata yang termuat dalam tuduhan zina dari seorang suami
kepada istrinya dengan lima kali sumpah dan yang terakhir dengan ucapan: “Maka laknat
Allah menimpaku bila aku fermasuk orang-orang yang berbohong atas tuduhan zinaku
kepadanya. Sementara ghadab adalah kata yang termuat dalam pembelaan diri seorang istri
dari tuduhan zina suaminya yang diucapkan sampai lima kali dan yang terakhir dengan
ucapan: “Maka ghadab -murka- Allah menimpaku apabila dia termasuk orang-orang
yang jujur atas tuduhan zinanya kepadaku. Lihat, Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib
Syarh Raudh al-Thalib, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islami, t. th.), Juz IIL, h. 383. (Pen).

3 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
1996), Jilid X, h. 393.

4 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfzh al-Minhaj, (Beirut: Dar
ab-Fikr, t th.), Jilid IO, h. 479.
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dengan berbagai bahasa. Dan orang ‘gjam yang mengucapkan li'an harus
memahami terjemah syahadah, li'an dan ghadab-yang diucapkannya-.

446. Face Off (Rekontruksi Wajah)

A. Deskripsi Masalah

Face off dalam istilah medis adalah upaya merekontruk51 wajah
yang rusak karena suatu musibah agar kembali seperti semula. Face
off tersebut merupakan penemuan teknologi kedokteran yang dilakukan
dengan sistem bedah dan bila perlu dengan mengganti bagian wajah
yang rusak dengan bagian tubuh lainnya.
B. Pertanyaan

Bagaimanakah hukum Pace off (merekontruksi wajah) agar kembali
seperti semula?

C.Jawaban
Merekontruksi wajah agar kembali seperti semula hukumnya boleh.
D. Dasar Penetapan :

Al-Quran

o 7 P .’f"_' ; . "‘”
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“Dan aku (setan) pasti akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan
aku suruh meveka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya,
Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” (QS. Al-Nisa’: 119)

Al-Sunnah
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“Diriwayatkan dari ‘Abdullah: “Allah melaknat wanita yang menato
dan wanita yang minta ditato, wanita yang mencukur alisnya, dan wanita
yang meratakan gigi supaya bagus, mereka wanita-wanita yang mengubah
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ciptaan Allah Ta'ala. Tidaklah aku tidak melaknat orang yang telah dilaknat
oleh Nabi Saw. Dalam Kitab Allah hal itu disebutkan: “Apa yang diperintahkan
Rasul kepadamu maka lakukanlah, dan apa yang ia cegah, tmggalkanlah "
(Muttafaq ‘alaih dan ini redaksi Bukhari)

Agwal al-Ulama

1. Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari*!
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Al-Thabari berkata: “Bagi seorang wanita tidak diperbolehkan
merubah sedikitpun dari asal kejadiannya yang telah diciptakan oleh
Allah baginya. Baik dengan cara menambahi atau menguranginya
untuk mempercantik diri. Tidak boleh hal itu dilakukannya karena
suami maupun orang lain. Seperti seorang wanita yang kedua alisnya

41 Ton Hajar al-Asqalan, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhar, (Beirut: Dar al-Fikr, th), Jilid X, h. 462.
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bersambung, kemudian ia hilangkan tengah-tengahnya agar terlihat
terpisah ataupun sebaliknya. Seorang wanita yang mempunyai gigi
tambahan kemudian ia cabut, atau gigi yang panjang kemudian ia
potong. Atau mempunyai jenggot, kumis, atau rambut di bawah bibir,
kemudian ia hilangkan dengan cara mencabutnya. Begitu pula seorang
wanita yang berambut pendek atau jelek, kemudian ia sambung atau ia
perindah dengan rambut orang lain. Semuanya termasuk larangan
merubah ciptaan Allah.” Al-Thabari berkata: “Larangan tadi mengecualikan
hal-hal yang membahayakan dan membuatnya sakit. Seperti seorang
‘wanita yang mempunyai gigi tambahan atau gigi panjang yang
mengganggunya ketika makan, atau memiliki jari berlebihan yang
membuatnya sakit, maka ia boleh memotongnya. Dalam hal ini laki-
laki sama hukumnya dengan wanita. Al-Nawawi berkata: “Larangan
nimash (mencabut rambut wajah) mengecualikan wanita yang mempunyai
jenggot, kumis atau rambut di bawah bibir. Maka, mencabutnya tidak
diharamkan, bahkan disunahkan. Menurut hematku (Ibn Hajar al-
‘Asqalani), kemutlakan pendapat al-Nawawi tersebut terbatasi dengan
izin suami dan sepengetahuannya. Bila tidak, maka tidak diperbolehkan,
sebab akan menipu orang lain (fadlis).22 Sebagian ulama madzhab
Hanbali berpendapat: “Bila mencabuti rambut wajah telah menjadi
trend unggulan wanita-wanita jalang, maka tidak boleh dilakukan.
Jika belum, maka makruh tanzik (lebih baik dihindari). Sementara dalam
satu riwayat (madzhab Hanbali) disebutkan: “Menghilangkan rambut
wajah itu diperbolehkan dengan izin suami, kecuali jika menyebabkan
tadlis, maka hukumnya tetap haram.” Mereka berpendapat pula:
“Seorang wanita diperbolehkan melakukan huff (mengerik habis rambut
yang tumbuh di wajahnya), tahmir (memerahkannya), nagsy (mewarnainya),
dan tathrif (meruncingkan jari-jari) atas seizin suaminya. Sebab
semuanya termasuk hiasan. Al-Thabari telah menyebutkan riwayat dari
jalur Abu Ishaq, dari istrinya, bahwa ia menemui Aisyah ra. di saat masih
remaja dan masih mengagumi kecantikan, kemudian ia berkata:
“Ada seorang wanita mengerik habis (rambut) keningnya untuk
suaminya.” Kemudian Aisyah ra. merespon: “Hindarilah penyakit
semampumu.” Sementara Al-Nawawi berpendapat: “Berhias dengan
semua yang telah disebutkan tadi boleh hukumnya kecuali huff
(mengerik habis rambut yang tumbuh di wajahnya). Sebab, hal itu
termasuk nimash (mencabut rambut wajah).”

42 Seperti seorang lelaki yang akan meminangnya. (Pen).
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2. Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib®
A 5 BiE Gl (o 2453) AEN G GAag) 52 ()
S8 3 @L‘J\jésﬂj g 22534 ubjiiﬂs
58 35 Er 335150 u‘““ A5 a2y e gk u\:»\)\,&jj 43)
M e 4 10K ik 8Y 3% ¥ 455 sl
(Dan) haram (mengkritingnya) rambut (dan menata ulang gigi),
yakni meluruskan dan menipiskan, dikarenakan akan menipu dan
menimbulkan salah penilaian dalam keasliannya. Dan juga karena
larangan dalam hadits yang telah lewat# untuk kasus yang kedua.
(Ungkapan Ibn al-Mugri: “Dan menata ulang gigi.”), kecuali orang
yang menata ulang gigi untuk menghilangkan keburukan, seperti
menata ulang gigi tambahan, dan gigi yang tumbuh jauh dari yang

lainnya, maka tidak haram karena tujuannya adalah memperindah
bentuknya.

3. Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab*s
(s ) g2 5o () aliy J1 (58) S 48 (282 325 3y
J6 42 B35 s IS 3 (532) B 253 435 e i 5 (a2) Je3d
NI f;,rupu\;::g“.ndu,»u\:\;,m”"”JL&,LG_L.@\S“'JJ\L;
L;;\j_o;,. \iui;jj\ézpéb(ﬁb)b;étjmé,&rlb\
)&Cfuﬁ(uw‘u‘)uéf\u‘;u»&ﬂhs\(”")433—( )
ub,w&&:ws“’u_m&(”’ et

(Dan andaikan seseorang menyambung tulangnya) dengan qayyzd
-batasan- yang saya tambahkan dengan ungkapan saya ~(karena butuh)
menyambungnya (dengan najis) dari tulang lain, (yang tidak bisa)
disambung dengan (selainnya), ungkapan saya tadi lebih baik dari
pada ungkapan al-Nawawi:”Karena tidak menemukan tulang yang

43 Zakaria al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarh Raudh al-Thalib, Beirut: DaraFKutubal-
Imiyah, t th.), Jilid I h. 491.

# Lihat, Zakaria al-Anshari, Asna al-Mthalib Syarh Raudh al-Thalib, (Beirut: Dar al—KJtab
al-Islami, t. th.), Jilid §, h. 172, :

45 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Beirut Dar al- Kutub al-
Ilmiyah, 1418 H), Jilid [, h. 89.
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suci.” (maka dianggap udzur) dalam hal tersebut. Maka shalatnya dengan
sambungan tulang najis tersebut hukumnya sah. Dalam kitab al-
Raudhah, sebagaimana kitab asalnya, al-Nawawi berkata: “Dan ia tidak
wajib mencopotnya ketika menemukan pengganti tulang yang suci.”
Imam al-Subki dengan mengikuti pendapat Imam Haramain dan
selainnya berkata: “Kecuali bila mencopotnya itu tidak mengkhawatirkan
timbulnya bahaya.” (jika tidak) yaitu dengan menemukan tulang lainnya
yang bisa digunakan sebagai penyambungnya dan tidak najis dari
selain tulang manusia, (maka wajib) baginya (mencopotnya), meskipun
sudah menyatu dengan daging, (apabila ia terhindar) sebab mencopotnya
(dari bahaya sejauh yang membolehkan tayamum dan belum mati).
Sebab, ia dinilai ceroboh membawa najis yang mungkin dihilangkan.”
4. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh*

;\a\;,;'cm_:.,;y;w&;g\QL.:%\}\‘.:.,@,Q&;&,L;J\JMJ g
f.n _)_}:al\ G gl a:i::d\ s e SN 2E2 & o ﬁu\

“Boleh memindah anggota badan dari satu tempat di tubuh seseorang
ke tempat lain di tubuhnya, disertai pertimbangan matang, manfaat
yang diharapkan dari operasi semacam ini lebih unggul dibanding
bahayanya. Disyaratkan pula operasi itu dilakukan untuk membentuk
anggota badan yang hilang, untuk mengembalikannya ke bentuk semula,
mengembalikan fungsinya, menghilangkan cacat, atau menghilangkan
bentuk jelek yang membuat seseorang mengalami tekanan jiwa atau
gangguan fisik.”

5. Al-Mufasshal fi Ahkam al—Mur ah wa Bait al-Mal4?

355 K G55 5 1508 51530 5T Geds 3 8253280 5e g5ty 5 ozt 58
Ja il &yin ot o A A SUN 4,880 a5l 53 5
st J) S0 136 251 ~,~::d\ 55 A5y Lol S 202 34
piah J £5 Jas il as, 200 05y 53 L Y a5 sl 5

46 Wahbah al-Zubhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut Dar al-Fikr, t.. th.) Jilid VII, h. 5124.
%7 Abdul Karim Zaidan, Al-Mufashshal fi Arkam al-Mar'ah wa Bait al-Mal, (Beirut Muassasah
al-Risalah, t. th.) Jilid I1I, h. 410.
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Seorang perempuan terkadang mengalami suatu cacat di muka,
atau anggota badannya yang luar, akibat luka bakar, luka robek, atau
penyakit lain. Cacat ini tidak bisa dibiarkan oleh seorang perempuan
karena menyebabkan tekanan batin baginya. Maka apakah ia boleh
menempuh operasi untuk menghilangkannya? Operasi tersebut boleh
ditempuhnya, meskipun akan mengarah pada mempercantik dan
memperelok diri. Sebab, tujuan utamanya menghilangkan cacat. Bahkan,
andaikata dengan operasi itu ia berniat untuk mempercantik diri
dengan hilangnya cacat tersebut, maka operasi itu tetap dalam taraf
diperbolehkan. Sebab kecenderungan perempuan mempercantik
wajahnya diperbolehkan. Dalam figh madzhab Hanbali ada keterangan:
“Bagi perempuan boleh mencukur (rambut) wajah, mengikisnya sampai
habis, mempercantik dan memerahkannya.” -

447. Infotainment; Mengungkap Kejelekan Orang

A.Deskripsi Masalah

Beberapa televisi menayangkan secara rutin berbagai jenis acara
infotainment, seperti Cek & Ricek, Kroscek, Gossip, Go Show, KiSS,
Kabar-Kabari, dan sebagainya. Demikian pula beberapa radio tidak
ketinggalan untuk menyiarkan acara yang serupa. Acara tersebut
seringkali mengungkap serta membeberkan kejelekan seseorang, dan
bahkan mengarah kepada penyebaran fithah. Akan tetapi, acara-acara
tersebut justru telah menarik interes banyak pemirsa dan pendengar,
apalagi menyangkut kehidupan para selebriti.

B. Pertanyaan

Bagaimanakah hukum menayangkan, menyiarkan, menonton
atau mendengarkan acara televisi, radio atau lainnya yang mengungkap
serta membeberkan kejelekan seseorang?
C.Jawaban |

Pada dasamya menayangkan, menyiarkan, menonton atau mendengarkan
acara apa pun yang mengungkap serta membeberkan kejelekan seseorang
adalah haram. Kecuali didasari tujuan yang dibenarkan syariat dan
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hanya dengan cara itu tujuan tersebut dapat tercapai. Seperti memberantas
kemungkaran, memberi peringatan, menyampaikan pengaduan/laporan,
meminta pertolongan dan meminta fatwa hukum.

D.Dasar Penetapan

Al-Quran |
“ & A < - b' -“‘ s a“"- F z0 4 o> pey, - .‘A‘ J‘_,
Yj ‘_,“::f- Yj ;5’! OH‘CP&{Q!OE“&‘A‘S‘}.}:?‘ |_,.:..p‘n 0-!:\,“ Lr_L'.g
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa, dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang di antara kalian yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kalian merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Hujurat: 12)

1. Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an’s;

Bl 55 (s g0 Gt of 32201y LU 45

365 481 5 sy 2135 ¥ g T8 o 86 2 e 54 s

Sdans fha cxd o BT EY wal) g A e ) - e 2
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Tentang firman Allah Swt: “Adakah seorang di antara kalian yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati?” (al-Hujurat: 12). Allah
mengibaratkan ghibah (mengunjing) dengan memakan mayat. Sebab,
mayat tidak mengetahui tubuhnya dimakan, seperti halnya orang yang
digunjing tidak mengetahui gunjingan tentang dirinya. Ibn Abbas
mengatakan: “Allah membuat perumpamaan ini untuk ghibah, sebab
memakan tubuh mayat hukumnya haram dan menjijikkan. Begitu pula
ghibah, hukumnya dalam agama haram dan menjijikkan bagi manusia.

48 Muhamunad al-Qurthubi, al-Jami’ Ili Akkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Sya’b, t. th.) Cet. ke-
2, Jilid XVT, h. 334- 335.
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“Dan orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat tanpa

kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. Al-Ahzab: 58)

Al-Sunnah
J6 i 4 ’33&\Qﬁu\uaj).cfu§émdwu\ b al 52

4
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“Dari Abu Hurairah, sungguh Rasulullah Saw. telah bersabda: “ Apakah
kalian mengetahui apakah hakikat ghibah itu?” Para sahabat menjawab: “Allah
dan RasulNya lebih mengetahui. Beliau bersabda: “Penuturanmu tentang
saudaramu dengan hal yang ia benci.” Lalu ditanyakan pada beliau: “Apakah
meskipun apa yang saya tuturkan itu memang kenyataan dari saudaraku?” Nabi
menjawab: “(Ya.) Meskipun kenyataannya saudaramu seperti apa yang kamu
ucapkan, maka kamu telah menggunjingnya. Dan jika saudaramu tidak seperti
yang kau ucapkan, maka kamu telah berdusta terhadapnya.” (HR. Muslim)

1. Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim®
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49 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut Dar al-Thya’ al-Turats
al-’Arabi, t. th.), Cet. ke-2, Juz XVI, h. 142. Lihat pula Muhyiddin al-Nawawi, Riyadhk
al-Shalihin, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997), h. 432-433.

&
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Tentang sabda Rasulullah Saw.: “Ghibah adalah penuturanmu tentang
saudaramu dengan hal yang ia benci.” Lalu ditanyakan pada beliauw: “Apakah
meskipun apa yang saya tuturkan itu memang kenyataan dari saudaraku?”
Nabi menjawab: “(Ya.) Meskipun kenyataannya saudaramu seperti apa yang
karnu ucapkan, maka karmu telah menggunjingmya. Dan jika saudaramu tidak seperti
yang kau ucapkan, maka kamu telah berdusta terhadapnya.” Diungkapkan

48, dengan fathah huruf ;4 nya dan tanpa tasydid, artinya: “Saya
memblcarakan tentang kebatilan seseorangnya. Makna ghibah adalah
menuturkan seseorang ketika tidak ada dirinya dengan hal yang tidak
disukainya. Sedangkan makna asal buht adalah mengucapkan kebohongan
(kebatilan) seseorang di hadapannya. Kedua-duanya sama-sama haram.
Namun, terkadang ghibuh diperbolehkan dengan tujuan yang dibenarkan
syari’at. Tujuan yang dibenarkan syariat itu ada enam macam, yaitu:

692  Ahkamul Fuqaha



1) Mengadukan kezaliman. Maka, seseorang yang dizalimi boleh

3)

mengadu kepada penguasa, hakim dan selainnya dari orang-orang
yang mempunyai kekuasaan atau kemampuan, untuk memperoleh
keadilan dari pihak yang menzaliminya. Maka ia boleh berkata:
“Fulan telah menzalimiku, atau telah membuatku begini.”
Meminta pertolongan untuk mencegah kemungkaran dan mengarahkan
orang yang bermaksiat pada kebenaran. Maka dalam hal ini
seseorang boleh berkata pada orang yang ia harap kemampuannya:
“Fulan telah bertindak begini, maka cegahlah!” dan semisalnya.
Memohon fatwa. Seperti bertanya kepada Mufti: “Fulan, ayahku,
saudaraku, atau suamiku, telah menzalimiku. Apakah hal itu boleh

. dilakukannya? Dan bagaimana jalan keluarku darinya dan cara

4)

5)

melawan kezalimannya?” dan ucapan yang semisalnya. Hal ini boleh
karena dibutuhkan. Pengaduan yang lebih baik adalah dengan berkata:
“(Bagaimana) dengan seseorang, suami, orang tua, dan anak yang
begini?” Meskipun begitu, menyebutkan identitas orangnya secara
jelas tetap diperbolehkan berdasarkan hadits tentang Hindun dan
ucapannya, “Sungguh Abu Sufyan adalah seorang suami yang kikir.”

Memperingatkan orang Islam dari bahaya. Hal ini bisa terjadi
dalam beberapa kasus. Di antaranya, (i) mengkritik perawi hadits,
saksi, dan para penulis. Semua ini diperbolehkan berdasarkan Ijma’.
Bahkan hukumnya wajib karena menjaga syari’at. (ii) Ketika anda
melihat seseorang akan membeli barang yang cacat atau budak yang
suka mencuri, zina, mabuk dan semisalnya, maka anda boleh
menyebutkan hal itu kepada pembeli tersebut bila ia tidak
mengetahuinya. Namun bukan bertyjuan menyakiti orang lain
dan membuat kerusakan. (iii) Bila anda lihat seorang pelajar figh
seringkali menemui orang fasik atau ahli bid’ah untuk berguru
kepadanya. Dan anda khawatir ia akan membahayakannya, maka
anda harus menasehatinya dengan membuka kedoknya karena
bertujuan memberi nasehat. (iv) Ketika ada seseorang yang memegang
jabatan dan tidak menggunakannya secara profesional, karena
kurang berkompeten atau kefasikannya. Kemudian ada seseorang
yang mengadukannya kepada atasannya agar mengetahuinya. Sehingga
ia tidak tertipu dengannya dan bisa menjalankan tugas dengan benar.
Ketika ada seseorang yang memamerkan kefasikan dan bid’ahnya,
seperti meminum khamr, merampok, menarik pungutan liar dan
melakukan berbagai tindak kriminal. Maka boleh menyebutkan
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tindak kriminal yang dipamerkannya, bukan yang lainnya kecuali
ada sebab lain (yang memperbolehkannya.

6) Menyebut identitas. Ketika sesevrang terkenal dengan julukan seperti
si rabun, si pincang, si juling, si bunting dan semisalnya, maka boleh
menyebut identitasnya dengan julukan tersebut. Namun haram
menyebut julukannya karena menganggap remeh. Bila mungkin
menyebut identitasnya dengan selain julukannya maka lebih
utama. Wallahu A'lam.

Agwal al-Ulama
1. Ihya ‘Ulum al-Din*
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50 Abu Hamid al-Ghazali, Jax’ Ulum al-Din, (Beirut: Dar alFikr, 1995), Jilid I, h. 131-132. Lihat
pula, Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Muhgni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Imiyah, t. th.), Jilid IV, h. 22 dan Muhammad bin Salim Bafadha), Is'ad al-Rafig, (Surabaya:
al-Hidayah, t. th.), Juz II, h. 50.
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Keterangan tentang rukhsah-rukhsah yang memperbolehkan ghibah.
Ketahuilah, bahwa rukhsah yang memperbolehkan menyebut kejelekan
orang lain adalah gharadh shahih fi syar’i (tujuan yang dibenarkan syari‘at),
yang tidak bisa diraih tanpa menyebut kejelekannya itu. Maka, hal
itu menafikan dosa ghibah. Rukhsah tersebut ada enam macam, yaitu:
1) Mengadukan kezaliman. Oleh sebab itu, seseorang yang menyebutkan

seorang qadhi (hakim) telah melakukan kezaliman, tidak adil dan

telah menerima suap, maka ia adalah orang yang telah melakukan
ghibah dan maksiat bila bukan seorang yang dizalimi. Sementara bagi

seseorang yang dizalimi oleh seorang gadhi, ia boleh mengadukannya
ke penguasa dan mengatakan kezalimannya. Sebab, ia tidak mungkin
menuntut haknya tanpa menyebutkan kezaliman gadhi tersebut.

Nabi Saw. bersabda: “Sungguh orang benar berhak mengajukan

tuntutannya. Beliau bersabda lagi: “Penundaan orang yang mampu

melunasi hutangnya adalah kezaliman." Beliau bersabda pula:

“Penundaan penemu barang (orang lain dalam mengembalikan

kepada pemiliknya) menghalalkannya untuk diberi sanksi dan

dicela kehormatannya.”

2) Meminta pertolongan untuk mencegah kemungkaran dan mengarahkan
orang yang bermaksiat pada kebenaran. Seperti diriwayatkan, bahwa
sungguh Umar ra. pernah melewati Utsman ra., atau dalam versi
lain melewati Thalhah ra., kemudian ia ucapkan salam, namun tidak
dijawabnya. Lalu hal itu ia adukan kepada Abu Bakar ra.. Kemudian
beliau mendatanginya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dan
pengaduan Umar ra. tadi tidak dinilai sebagai ghibuh menurut para
sahabat. Begitu pula ketika sampai kabar kepada Umar ra, bahwa
sungguh Abu Jandal yang berada di Syiria telah kecanduan khamr,
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kemudian Umar ra. menuliskan surat kepadanya:

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Haa Miim. Diturunkan kitab ini (al-Quran) dari Allah yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi
keras hukumanNya. Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Hanya kepadaNya (semua makhluk)kembali ...”
(QS. Al-Mu'min: 1-3)

Kemudian Abu Jandal bertaubat. Umar ra. pun tidak menilai pengaduan
kasus itu kepadanya sebagai ghitah. Sebab tujuannya adalah agar ia
mengingkari perbuatan Abu Jandal tadi. Kemudian nasehat Umar ra.
pun bisa diterimanya, bukan nasehat dari orang lain. Hal ini
diperbolehkan karena adanya tujuan yang benar. Apabila tujuannya
bukan demikian, maka pengaduan tersebut hukumnya haram.

3) Memohon fatwa. Seperti pertanyaan seseorang kepada Mufti:
“Ayahku, istriku, atau saudaraku telah berbuat jahat kepadaku. Maka,
bagaimana jalan keluarnya?” Namun yang lebih baik adalah dengan
cara ta’ridh (menyamarkan identitas), dengan berkata: “Apakah
pendapatmu tentang seseorang yang telah dizalimi oleh ayah, istri
atau saudaranya?” Meski demikian, menjelaskan identitas dengan
sekedarnya (seperti tadi) hukumnya mubah. Hal ini berdasarkan
riwayat dari Hindun binti ‘Utbah, sungguh ia pernah berkata kepada
Nabi Saw.: “Sunguh Abu Sufyan (suaminya) adalah orang yang
sangat pelit. la tidak mencukupi nafkahku dan anakku. Apakah
aku boleh mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?” Lalu
Nabi menjawab: “Ambillah harta yang mencukupi dirimu dan anakmu
dengan bijaksana.” Hindun telah menyebutkan kepelitan dan kezaliman
Abu Sufyan kepada diri dan anaknya, dan Nabi Saw. pun tidak
mencegahnya. Sebab tujuanrya adalah meminta fatwa. |

4) Memperingatkan orang Islam dari bahaya. Oleh sebab itu, bila anda
lihat seorang ahli figh seringkali menemui seorang ahli bid’ah atau
orang fasik, dan anda khawatir bid’ah dan kefasikannya akan
menularinya, maka anda boleh menceritakan bid'ah dan kefasikannya
kepada ahli figh itu, bila memang motif anda adalah kekhawatiran
menularnya bid’ah dan kefasikannya. Bukan dengan motif lain. Kasus
ini merupakan kasus yang rawan. Sebab, terkadang motif yang timbul
adalah kedengkian dan setan membujuknya dengan kedok kasih sayang
kepada sesama. Begitu pula ketika ada seseorang akan membeli
budak. Sementara anda tahu budak tersebut suka mencuri, berbuat

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 697



fasik, atau aib yang lain. Maka anda boleh menyebutkan hal itu kepada

- pembeli tersebut. Sebab, diam anda akan membahayakan pembeli,
sedangkan komentar anda akan membahayakan budak itu. Maka
pembeli lebih berhak dibela. Begitu pula seorang Muzakki (seorang yang
ditugaskan meneliti privasi seorang saksi), ketika ia ditanya tentang
privasi seorang saksi, maka ia boleh menyebutkan kejelekannya, bila
memang diketahuinya. Orang yang diminta pertimbangan tentang
urusan pernikahan dan penitipan amanah, maka ia boleh memberi
informasi yang diketahuinya dengan tujuan mengharapkan kebaikan
orang yang meminta pertimbangannya. Tidak dengan tujuan
mencelanya. Bila ia yakin orang yang meminta pertimbangannya
itu akan mengurungkan nikahnya dengan hanya diomongi: “Wanita
itu tidak pantas bagimu.” Maka hanya itu yang harus disampaikannya
dan hal itu sudah cukup. Apa bila ia yakin orang tersebut tidak akan
mengurungkan niatnya kecuali dengan keterangan jelas tentang aib
wanita tersebut, maka ia boleh menjelaskannya. Sebab, Rasulullah Saw.
pernah bersabda: “Apakah kalian menahan diri untuk menyebutkan
orang yang jahat? Bukalah kedoknya, sehingga orang-orang mengetahui.
Sebutlah dia dan kejahatannya sehingga orang-orang bisa menjaga
diri darinya.” Para sahabat berkata: “Ada tiga orang yang tidak ada
ghibah bagi mereka, yaitu kepala pemerintahan yang zalim, ahli
bid'ah dan orang yang memamerkan kefasikannya.”

5) Seseorang yang terkenal dengan suatu julukan yang berasal dari
aibnya. Seperti si pincang, si rabun. Maka orang yang mengatakan:
“Abu Zanad meriwayatkan dari si pincang, Sulaiman meriwayatkan
dari si rabun.” dan semisalnya tidaklah berdosa. Sebab, para ulama
pun telah melakukannya dikarenakan tuntutan menyebut identitas
seseorang. Juga dikarenakan, andaikan orang yang bersangkutan tahu,
maka ia tidak mempermasalahkannya setelah sebelumnya ia memang
sudah terkenal dengan julukannya itu. Meskipun begitu, bila ditemukan
penggantinya, dan bisa menyebutkan identitasnya dengan ungkapan
lain, maka lebih utama. Oleh sebab itu, untuk orang yang buta dijuluki
orang yang bermata hati, karena menghindari nama yang kurang baik.

6) Seseorang yang memamerkan kefasikannya. Seperti bencong, germo,

peminum khamr dan perampok. Yakni orang-orang yang memamerkan
kejelekannya, yang tidak malu dan biasa saja dicela. Bila anda
menyebutkan kejelekan mereka, maka tidak berdosa. Rasulullah
Saw. bersabda: “Siapa saja yang menanggalkan jilbab rasa malu dari
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dirinya, maka tidak ada ghibah baginya.” Umar ra. juga berkata: “Orang
jahat tidak memiliki kemuliaan.” Maksudnya adalah orang yang
memamerkan kefasikannya. Bukan orang yang menyembunyikannya,
sebab ia harus dijaga kehormatanya. Al-Shalt bin Tharif berkata:

“Aku bertanya pada al-Hasan: “Seorang jahat yang memamerkan
kejahatannya, adakah penuturanku tentang kejahatannya termasuk
ghibah?” 1a menjawab: “Tidak. Ia tidak punya harga diri.” Al-Hasan
berkata pula: “Tiga macam orang yang tidak ada ghibah bagi mereka,

yaitu budak hawa nafsu, orang fasik yang memamerkan kefasikannya,
dan pemimpin yang zalim.” Maka ketiga-tiganya sama-sama
memamerkan kejahatannya dan bahkan terkadang membanggakannya.
Maka bagaimana mungkin mereka benci dengan kejahatannya,
sementara mereka ingin memamerkannya? Meskipun begitu, apabila
seseorang menyebutkan kejahatan selain yang dipamerkan mereka,
maka ia berdosa. ‘Auf berkata: “Saat aku menemui Ibn Sirin aku
menjumpai al-Hajjaj disampingnya. Kemudian Ibn Sirin berkata:
“Allah Maha Bijaksana dan Maha Adil, yang akan menghukum al-
Hajjaj atas orang yang ia gunjing, sebaga:mana la akan menghukum
orang yang mengunjing al-Hajjaj. Ketika besok anda bertemu Allah,

maka dosa terkecil yang anda lakukan akan menjadi lebih berat
dari pada dosa terbesar yang pernah dilakukan al-Hajjaj.”

2. Riyadh al-Shalihin®!
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Ketahuilah! Sungguh ghibah itu diperbolehkan dengan tujuan yang
dibenarkan syari‘at, yang tidak bisa dicapai melainkan dengan cara
ghibah. Tujuan yang dibenarkan syari’at ada enam macam ... yang
kedua adalah meminta pertolongan dalam mencegah kemungkaran
dan mengarahkan orang maksiat pada kebenaran.

3. Mughni al-Mubhtaj ila Ma’rifah Alfazh al-Minhaj5?
J6 Lo o 3 L;;;&Jufjuuu S Lally 2557 5365 3 J6

51 Yahya al-Nawawi, Riyadh al-Shalihin. (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997), Juz h.
432-433.

52 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfadz al-Minhaj.
(Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, t. th.), Juz IV h. 22.
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Dalam Zaunid al-Raudhah al-Nawawi berkata: “Ghibah diperbolehkan

karena enam alasan.” Dan ia sebutkan semuanya. Sementara oleh ulama
lain keenam sebab itu dikumpulkan dalam seuntai syair, ia berkata:

Julukan, pencari fatwa, kefasikan yang dipamerkan,
Kezaliman, memperingatkan bahaya dan membasmi kemungkaran

Maksudnya, maka diperbolehkan menyebutkan orang lain dengan
keenam sebab itu saja, kecuali terdapat sebab lain yang memperbolehkan
menggunjing orang lain. Dalam Ihya” al-Ghazali berkata: Kecuali yang
memamerkan maksiat adalah seorang alim yang menjadi panutan,
maka tidak boleh menggunjingnya. Sebab, ketika masyarakat mengetahui
kesalahannya, mereka akan mudah melakukan dosa pula.”

4. Subud al-Salam?
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% Muhammad al-Shan’ani al-Amir, Subul al-Salam Syarh Bulugh al-Maram min Adillah
al-Ahkam. (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-’Arabi, t. th.), Juz IV, h. 192-194.
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Keharaman ghibah telah menjadi hal maklum dalam agama dan
disepakati para ulama. ... Allah telah memposisikan ghibah seperti
halnya memakan mayat manusia, dan hadits tentang larangan ghibah
yang sangat banyak cukup menunjukkan keharamannya yang besar.
Ketahuilah! Sungguh para ulama telah mengecualikan enam perkara
dari ghibah, yaitu:

1) Mengadukan kezaliman. Maka, orang yang dizalimi boleh berkata:
“Fulan telah menzalimiku dan mengambil hartaku, atau dia orang yang
zalim.” Namun apabila ucapannya tersebut dalam rangka mengadu
kepada orang yang mampu menghilangkan atau memperingan
kezalimanya. Dalilnya adalah ucapan Hindun ketika mengadukan
Abu Sufyan kepada Nabi Saw.: “Ia lelaki yang kikir.”

2) Meminta pertolongan untuk membasmi kemungkaran. Yaitu dengan
mengadukan kepada orang yang diduga kuat mampu membasminya.
Maka si pengadu boleh berkata: “Fulan telah berbuat demikian atas
orang yang tidak memamerkan maksiat.” |

3) Meminta fatwa. Yaitu seseorang berkata kepada Mufti: “Fulan telah
menzalimiku dengan begini, maka bagaimana jalan keluarnya?”
Dalilnya adalah ia tidak mungkin lepas dari kezaliman yang
menimpanya kecuali dengan menyebutkan faktanya.

4) Memperingatkan muslimin dari bangga diri. Seperti mengkritik para
rawi, para saksi dan orang yang ingin mengajar dan memberi fatwa
tanpa keahlian yang cukup. Dalilnya adalah sabda Nabi Saw .. “Inilah
anggota suku yang terburuk!” (HR. Bukhari), dan Sabda Nabi Saw..”
Mu’awiyah orangnya melarat.” Yaitu saat Fahimah binti Qais meminta
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izin bertemu dan musyawarah kepada beliau Saw., dan menyebutkan
bahwa Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan Abu Jahm melamarnya,
kemudian beliau berkata: “Mu’awiyah orangnya melarat, tidak punya
harta. Sedangkan Abu Jahm tidak pernah menurunkan tongkat dari
pundaknya (ringan tangan). Menikahlah dengan Usamah (saja) ...”

5) Menyebut orang yang memamerkan kefasikan atau bid’ah. Seperti
para penarik pungutan liar dan pejabat yang zalim. Maka diperbolehkan
menyebutkan kesalahan yang dipamerkan mereka, bukan yang lainnya.
Dalilnya telah disampaikan yaitu: “Sebutkanlah si penjahat ...”

6) Menyebut identitas orang dengan julukan dari aibnya. Seperti si mata
saty, si pincang, si rabun. Namun tidak dimaksud meremehkan dan
menggunjingnya.

Keenam sebab tersebut oleh Ibn Syarif telah dikumpulkan dalam
syairnya:

Cercaan yang tidak termasuk ghibah ada enam macam,

Pengadu kezaliman, penyebut identitas, pemberi peringatan,

Bagi tukang pamer kefasikan, pencari fatwa,

Dan pencari pertolongan dalam membasmi kemungkaran.

5. Sz'raj al- Thalibin54
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(Peringatan) Al-’Allamah Tbn Hajar dalam kitab al-Zawajir menilai
ghibah dan mendiamkannya karena menyetujui dan membiarkannya
sebagai dosa besar. la berkata: “Penilaian ghibuh sebagai dosa besar adalah
pendapat mayoritas ulama. Maka penilaian tersebut berkonsekuensi pada
mendiamkannya karena menyetujui dinilai juga sebagai dosa besar.
Kemudian saya lihat al-Adzra’i terang-terangan mengatakan hal tersebut.
Namun meskipun begitu, bila seseorang tidak mampu mencegahnya,
maka ketika mampu ia harus memisahkan diri dari orang yang sedang
ghibah.” Suatu versi pendapat yang menyatakan bahwa ghibah adalah

dosa kecil merupakan pendapat yang lemah atau kekeliruan.

% Muhammad Thsan Dahlan, Siraj al-Thalibin, (Mesir: musthafa al-Halabi, 1955), Cet.
ke-1, Jilid I, h. 380.
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Ketika setiap orang berhak mengatakan apa yang diyakininya
sebagai kebenaran dan membelanya dengan ucapan maupun tulisan,
maka kebebasan berbicara tersebut tidaklah secara mutlak. Namun,
ucapan dan tulisannya terbatasi agar tidak sampai keluar dari etika
dan akhlak al-karimah ataupun berseberangan dengan syariat. ... Setelah
itu bisa kita simpulkan, Syar‘iat Islam memperbolehkan setiap orang
untuk mengatakan kemaunnya tanpa berbuat kotor. Maka ia tidak
diperbolehkan mencerca, menggunjing, menuduh zina dan berbohong.
la harus mengajak orang lain mengikuti pendapatnya dengan hikmah,
maui'dhah hasanah dan perdebatan santun. Tidak memamerkan ucapan
kotor dan memulainya. Ia juga harus menghindar dari orang-orang yang
bodoh. Maka tidak perlu diperdebatkan lagi, bahwa orang yang bertindak
demikian akan mampu mengajak orang lain untuk mendengar dan
mempertimbangkan pendapatnya. Lebih-lebih (menjaga) hubungannya
dengan orang lain akan tetap terjaga. Begitu pula hubungan segolongannya
akan bersatu padu dan mampu meraih kemaslahatan umum.

448. Trafficking (Perdagangan Manusia)

A. Deskripsi Masalah
Trafficking adalah proses perdagangan manusia yang unsur pokoknya

55 Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ al-Jina'i al-Islami, (Kairo: Maktabah Dar al-Turats,
2003), Jilid 1, h. 29-30.
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adalah eksploitasi. Seperti eksploitasi seksual, kerja paksa tanpa upah,

pembunuhan untuk pengambilan organ tubuh dan lainnya. Sehingga

bisa terjadi pada tenaga kerja baik dalam maupun luar negeri.

Meskipun semua rekrutmen tenaga kerja tidak selalu mengalami

dampak negatif trafficking.

Rekrutmen tenaga kerja yang mengandung unsur trafficking bisa muncul
dalam bentuk-bentuk sebagai berikut

1. Informasi palsu tentang pekerjaan, pemalsuan dokumen resmi, seperti
Kartu Tanda Penduduk (KTP), paspor dan izin keluarga.

2. Pembiayaan yang tidak wajar, transportasi tidak resmi atau
penyelundupan, perjalanan yang berbahaya, mempekerjakan tanpa
upah, dan waktu menunggu di penampungan.

3. Kondisi (tipe) pekerjaan yang tidak sesuai dengan kontrak kerja dan
atau kesepakatan verbal (palsu) dengan pekerja, penempatan pada
majikan baru di Negara tujuan tanpa persetujuan pekerja. Atau
melalui penipuan dan paksaan fisik, penyekapan paksa, penahanan
tanda pengenal dan dokumen perjalanan, resiko kesehatan dan
keselamatan, kurangnya perlindungan dan bantuan sosial-hukum.
Tidak melibatkan kedutaan atau kurangnya pelayanan yang diberikan
kedutaan.

4. Aksi pemalakan dan pemerasan melalui pelayanan dengan biaya
tinggi oleh petugas bandara dan imigrasi, penukaran uang, dan
sebagainya.

B. Pertanyaan

1. Bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang trafficking (proses
perdagangan manusia) yang meliputi perekrutan, penerimaan,
penampungan, pengiriman, dan penyerahan dengan menggunakan

ancaman kekerasan, penyulikan, penyekapan, pemalsuan, penjeratan
melalui hutang atau jasa kebaikan dan sebagainya?

2. Bagaimanakah hukum mencegah trafficking dan melindungi para
korbannya bagi semua pihak?

C. Jawaban :

1. Hukum trafficking yang meliputi berbagai cara biadab sebagaimana
pertanyaan di atas adalah haram secara keseluruhan.

2. Hukum mencegah trafficking dan melindungi para korbannya bagi
semua pihak adalah wajib.

D.Dasar Penetapan
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“Dan sungguh telah Kami muligkan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-Isra”:70)

£

rd

o3 GAT eyl e kel € 130 oy BT B ikl 1055 5

@ %3 35i8 (a8 o BT Gem

“Dan janganlah kalian paksa budak-budak wanita kalian untuk melakukan

pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kalian

hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa

mereka, maka sungguh Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.” (QS. Al-Nur: 33)
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“Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sungguh Allah amat berat siksaNya.”
(QS. Al-Maidah: 2)
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“Mengapa kalian tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela)
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak
yang semuanya berdoa: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Makkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau” (QS. Al-Nisa: 75)

Al-Sunnah

Solusf Problematika Aktual Hukum Islam 705



LGl 3 gt G 536 JUG o J6 J6 2 520 2 e 55150 ol 58
s 2P f’,s,. &, . 203 woET B, . 8y .7 2 ) o? F,
A3 el 3 1353 &8 ST 20 J255 538 o g ghsl U2
(315 26 5315 &, 135) G- daad 0 &

“Dari Abu Hurairah Ra., dari Nabi Saw. ia bersabda: “Allah berfirman:
“Ada tiga golongan di mana Aku menjadi musuh mereka di hari kiamat,
yaitu: Seseorang yang diberi amanah dengan sumpah atas namaKu kemudian
ia ingkari, seseorang yang menjual orang merdeka kemudian memakan hasil
penjualannya, dan seseorang yang menyewa orang lain, lalu mempekerjakannya
namun tidak ia berikan upahnya.” (HR. Bukhari, Ibn Majjah dan Ahmad)
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“Dari Ibn Mas’ud ra., dari Nabi Saw., beliau berkata: “Sungguh kejujuran
itu menunjukkan pada kebaikan, dan sungquh kebaikan itu menunjukkan
surga. Dan sungquh seseorang bertindak jujur sehingga ia tercatat orang
yang sangat jujur di sisi Allah. Sungguh kebohongan itu menunjukkan
pada kejahatan, dan sungguh kejahatan itu menunjukkan neraka. Dan
sungguh seseorang berbohong sehingga ia tercatat sebagai pembohong besar
di sisi Allah.” (HR. Al-Sittah, Malik dan Ahmad)
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“Dari Ibn Umar Ra. 1a berkata, ketika berada di Mina, Nabi Saw. bersabda:
"Apakah kalian tahu, hari apa ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan
RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Sungguh ini hari mulia.

Apakah kalian tahu, daerah apakah ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan
RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Sungguh ini daerah mulia.

-
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Apakah kalian tahu, bulan apakah ini?” Para sahabat menjawab: “Allah dan
RasulNya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Sungguh ini bulan mulia.”
(Kemudian) beliau bersabda: “Sungguh jiwa, harta, dan harga diri sebagian dari
kalian itu kemulinan bagi sebagian yang lain, sebagaimana kemuliagn hari
kalian ini, di daerah mulia kalian ini.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Agwal al-Ulama
1. Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam56
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Ketika kita mengikuti metode ini (menimbang dosa dengan mengukur
mafsadah-bahaya-nya pada dosa besar yang telah terdapat nashnya,
untuk menentukan apakah dosa tersebut termasuk kategori dosa
besar atau kecil)*’, maka terkadang mafsadah sebuah wasilah (perantara)
suatu dosa besar sama dengan ekses negatif dosa besar yang lain atau
lebih. Sebab, seseorang yang menyekap perempuan muhshanah (bersuarni)
untuk dizinainya, atau menyekap seorang muslim yang ma’shum (terjaga
dari dosa; nabi) untuk diserahkan kepada orang yang hendak
membunuhnya, maka kedua tindakannya itu adalah dosa besar yang
mafsadahnya lebih besar dari pada memakan harta riba dan harta anak
yatim. Sementara memakan harta riba dan harta anak yatim telah
dinash (sebagai dosa besar). Begitu pula andaikan seseorang membuka
kelemahan muslimin (kepada pihak musuh), yang mengakibatkan
mereka terkalahkan, wanita dan anak-anaknya tertawan dan harta
mereka terampas, maka tindakannya itu lebih besar mafsadahnya
daripada melarikan diri dari barisan perang. Padahal, melarikan
diri dari barisan perang dinash (sebagai dosa besar), tidak seperti

56 Ibn Daqiq al-‘Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, t.th.), Jilid IV, h. 171-172.

57 Lihat Ibn Dagqiq al-'Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, dalam Mas’alah
Ikhtilaf al-Nas fi al-Kaba'ir. Penerjemah.
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dosa membuka kelemahan muslimin ini.

2. Is’ad al-Rafiq Syarh Sulam al-Taufig™
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Dan termasuk dosa besar, (mempekerjakan orang merdeka sebagai
pelayan) dan menjadikannya budak. Ketika hal itu terjadi (dengan
paksaan) kepadanya. |

Nabi Saw. bersabda: “Tiga orang yang shalatnya tidak diterima Allah.
Yaitu orang yang menguasai-memimpin- suatu kaum, sementara mereka
membencinya. Orang yang melaksanakan shalat setelah habis waktunya.
Dan orang yang memperbudak orang yang telah dimerdekakannya.” (HR.
Abu Daud)

Al-Khattabi berkata: “Sabda Nabi Saw.: “Memperbudak orang yang
telah dimerdekakannya.” bisa berarti memerdekakannya dan kemudian
merahasiakan atau mengingkari kemerdekaanya. Dan hal ini lebih
bahaya dari yang setelahnya. Atau menahan setelah memerdekakannya,
kemudian mempekerjakannya sebagai pelayan secara paksa.

Ibn al-Jauzi berkata: “Orang merdeka adalah hamba Allah. Maka
siapa saja yang berbuat jahat kepadanya, maka musuhnya adalah
majikannya (Allah).” Seperti tercantum dalam karya al-Qasthalani.

Dalam kitab al-Zawajir Ibn hajar berkata: “Penilaian tentang
perbudakan orang merdeka sebagai dosa besar begitu tegas dari
hadits ini. Dan hal itu merupakan kesimpulan yang terang.”

Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal  : 22 Rajab 1427 H/16 Agustus 2006

58 Muhammad Salim Bafadhal, Is'ad al-Rafiq Syarh Sulam al-Taufig, (Surabaya: al-Hidayah,
t. th.), Juz V1, h. 125.
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